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TRANSLITERASI

Pedoman Traneliterasi Arab-Latin yang dipergunakan

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

A.

Untuk kata-kata dari bahasa Arab yang lazim digunakan
dalam bahasa Indonesia, ditulis menurut kebiasaan yang

berlaku. Misalnya: Allah, hukum dan lain sebagainya.

. Untuk kata-kata yang berasal dari Arab dan belum lazim

digunakan dalam bahasa Indonesia, ditulis  menurut
pedoman transliterasi Arab-Latin yang sudah baku dan
telah menjadi keputusan bersama antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-
sia nomor 158 tahun 1987 dan 0543 b/u 1987.

Adapun daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin adalah sebagai berikut:

1;

Konsonan

tidak dilambangkan

= b

= kh
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ng u-vm,(\. e (s- (_t ( —
v oo W § § @G <
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CJ = n hi) =k
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. Vokal tunggal

- -
= i

7
gt = u

. Vokal rangkap

]
__Lf—/:ai

¢ 7
_ % “ =au
. Vokal panjang (maddah)
7
‘ = a seperti contoh k)l; = gala
G- g = atfle
S _ - _
-1 B hlﬁje = yagqulu

. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta® marbutah ada dua macam:

a. Ta® marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah, maka transliterasinya
adalah / t /.

Seperti contoh %k_A?:/ dibaca ni matun.

b. Ta® marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
maka transliterasinya adalah / h /.
Seperti contoh ?k_rg5== dibaca hibah

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
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tersebut, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, vaitu dengan huruf yang sama dengan huruf vyang

diberi tanda syaddah itu.
, W
Contoh : /& = Rabbansa

e 1 ]
Jj‘ Nazzala

7. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu ,Lél_. Namun dalam
transliterasi ini kata sandang dibagi dua :
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yvaitu huruf
( \JI) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

vang langsung mengikuti kata sandang itu.

Seperti: \.)_tf“ = Ar-Rajulu
bwl = As-sayyidatu

w .
-
‘ = Asy-syamsu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah,
ditransliterasikan sesuai dengan aturan vang

digariskan di depan dan sesual dengan bunyinya.

Seperti: ‘J\ |- Al-kalamu
\ = Al-kKhairu
J\-_:‘..\_;.l = Al-JadIdu
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan
yang mengatur perikehidupan kaum muelim  dalam
keseluruhan aspeknya, baik yang bersifat individual
ataupun vyang bersifat kolektif. Dalam penyebutannya,
hukum Islam, dikenal dengan istilah figh.1)

Igtilah figh -- secara etimologis berarti
pengetahuan, pemahaman (al-"Ilmu wa al—thm)z) iy
dalam tinjauan kesejarahannya, mengalami penyempitan
ma’na dan ruang lingkupnya. Semula figh dimaksudkan
sebagai pemahaman yang mendalam dan komprehensif
tentang agama (Ad-din) dari berbagai aspeknya, identik

3) Namun dalam

dengan syari’ah dalam arti luas.
perkembangan, pengertian yang luas ini berangsur-angsur

mengalami penvempitan hingga akhirnya terbatas pada

l)Syamsul Anwar, "Epistemologi Hukum Islam
Probabilitas dan Kepastian" dalam Yudian W. Asmin, (ed.),
Kearah Figh Indonesia, Cet. I, (Yogyakarta: Forum Studi
Hukum Islam Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga, 19894),
him. 72.

?)Abt  Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-
Gazall., al-Mustasfa min “Ilm al-Usul, edisi Muhammad
Mustafa Abu al-’I1a, (Kairo: Syirkah at-Tiba“ah al-
Fanniyah al-Muttahidah, t.t.). hlm. 11. )

B)Sedangkan dalan arti sempitnya, syari’ah sering
diartikan sebagai figh, yaitu hukum Islam itu sendiri
sebagai keseluruhan aturan yang ditetapkan langsung oleh
al-Qur an, Sunnah dan Ijtihad fugoha’, lihat Mustafa Ahmad
az-Zarqga , Al-Figh al-Islami fi  Saubihi "al-Jadid,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1968), I. hlm. 54.



masalah-masalah hukum.4)

Adapun hukum Isglam, para ahli hukum
mendefinisikannya sebagal tata aturan vyang mencakup
seluruh perilaku manusia, baik dalam hubungan antar
manusia, manusia dengan alam, maupun dalam hubungan
manusia dengan Tuhan.?) Sedangkan yang dimaksud tata
aturan disini adalah tata aturan yang bersumber dari
gyari’, yvang dalam hal ini adalah Allah.e)

Prinsip bahwa sumber dari tata aturan syari”ah
adalah Allah, menunjukkan bahwa hukum -- dan syariat
dalam skala yang lebih luas --, dicipta, dibentuk dan
ditentukan oleh Allah sebagai otoritas tunggal.
Signifikasinya, bahwa hukum sebagai suatu sistem dalam
Islam tidak dicipta dan dikembangkan, melainkan
dikenali dan ditemukan melalui tanda-tanda hukum (al-
amarah, al-’alamah, ad-dalil) vyang diberikan oleh
pembuat/sumber hukum (syéri‘).T)

Dalam upava untuk menemukan hukum, prinsip
pertama para ulama adalah bahwa hukum Islam harus bisa
membawa kebahagiaan dan kemaslahatan bagi manusia baik

di dunia maupun akhirat.

> VST L/ U

4)Muhanmad  Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah Dalam Bidang

Figh Islam, (Jakarta: INIS, 1991), hlm. 95.

5)Hasbi Ash-Shiddieay, Dinamika Dan Elastisitas Hukum

Tslam (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hlm. 9 - 11.

6)abdul Wahib Khallaf. Ilm al-Usul al-Figh, cet. 2,

(Kuwait: AL-Taba’ah wa an-Nasyr wa at-TauziI, 1978). hlm.

97.

T)Syamsul Anwar. Epistemologi Hukum Islam, hlm. 73.

8)a1-Anbiya® (21): 107.



Terwujudnya rahmat seperti makeud di atas
hanyalah mungkin Jika hukum Iglam itu benar-benar
membawa kemaslahatan dan kebahagiaan manusia. Dalam
rangka demi terwujudnya kemaslahatan tersebut, para
fugaha telah berupaya menemukan hukum dari sumber-
sumbernya yvang ideal.

Upaya maksimal penemuan hukum dari sumber-
sumbernya, kemudian dikerjakan secara sungguh-sungguh,
untuk selanjutnya dikontekskan pada kemaslahatan
kehidupan umat, dalam hukum Islam telah disistemasi
dalam ijtihad. Dengan lembaga ijtihad 1ini, proses
penalaran yang bermuara pada ketentuan boleh dan tidak
boleh atas suatu prilaku manusia dalam hubungannva
dengan manusia dan manusia dengan Tuhan dikaji.

Adanva upaya diatas. dalam sejarah hukum Islam,
muncul berbagai aliran yang mempunyai sistem dan
progsedur yang eksklueif dalam penalaran dan penemuan
hukum Islam. Pada hakekatnya, semua aliran tersebut
mengikut sertakan akal, cuma porsi yang diberikan dalam
proses penalarannya berbeda.

Dalam studi inil, yang dimaksud dengan
rasionalitas pemikiran hukum adalah aliran ijtihad vang
berpandangan bahwa hukum Islam merupakan suatu yang
dapat ditelaah esensi-esensi yang mendasari ketentuan-
keltentuan doktrinnya dengan mengacu pada kemaslahatan
)

kehidupan manusia.® Sebab al-Qur an sebagal sumber

Q)Sya‘ban Muhammad Isma“il, At-Tasyri~ al-Islami
Masadiruhu wa Atwarahum, (t.t.t., Maktabah an-Nahzah al-
Migriyah, 1985), hlm. 235.
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utama hukum Islam telah memberikan, baik secara
ekeplisit ataupun implisit, alasan-alasan di Dbalik
solusi-solusi dan keputusan-keputusan vang

10) pari alasan-alasan di balik esoluei

ditetapkannya.
dan keputusan inilah nantinya akan muncul prinsip-
prinsip umum hukum Islam.

Alasan-alasan di balik solusi dan keputusan
seperti yang dimaksud, dalam hukum Islam dikenal dengan
illat al—a@kém, yang menurut Mubammad Mugpafa Syalabi,
tidak pernah absen menjadi bahan pertimbangan para
ulama sepanjang masa.ll)

l.ebih jelasnya., vang dimaksud rasionalitas hukum
di sini adalah bahwa prosedur, metode, dan tujuan
penetapan hukum dapat ditelaah dan dikaji menurut nalar
dan pikiran logis manusia.

Karena itu, sangkaan bahwa suruhan dan larangan
hukum Islam hanya merupakan batu ujian ketaatan seorang
hamba, adalah sangkaan yang perlu dipertanyakan
kebenarannya. Sebab perintah dan larangan itu
adalah bukan untuk kepentingan Allah. Dengan demikian
manusia bertugas untuk mengenali dan menemukan hukum
Islam melalui pemahaman yang mendalam untuk sampai

pada hikmah yang merupakan rahasia hukum Islam.

Pada periode awal Islam, untuk sebagian besar

10)Fazlur Rahman. Islam Dan Modernitas tentang

Transformasi Intelektual, alih bahasa Ahsin Muhammad
(Bandung: Bandung Pustaka, 1996), hlm. 52.

1D Muhammad Mustafa Syalabi, Ta“1i1 = al-Ahkam,

(Beirut: Dar an—Nahgaﬁ'al—’Arabiyah, 1971), hlm. 13,



ijtihad diwujudkan dalam bentuk ra’yu (penalaran) vyang
dalam pengaplikasiannya kemudian disistematisir dengan
memakai konsep istihsan dan istislah. Pada tahapr inilah
perkembangan hukum Islam telah memperlihatkan suatu
cara praktis dan wajar bagi penafsiran hukum dalam
kontek, kondisi dan situasi vyang selalu mengalami
perubahan.

Kalangan sahabat yang dianggap roda lokomotif
pemikir rasional dalam hukum Islam adalah Umar bin
Khattab. Maka dari itu Figh vang penuh nuansa
rasionalitas sering dinisbatkan pada Umar dan
menjadilah istilah Figh Umari, karena Umar bin Khattab
adalah primadona aliran tersebut. Akan tetapi secara
instituseional Abu Hanifah adalah tokoh aliran ini.
Karena Abu Hanifah berhasil menetapkan prosedur, metode
dan prinsip penetapan hukum Islam menjadi sebuah
metodologi penalaran hukum Islam yaitu Istihsan.

Dengan prosedur metode penetapan hukum istihsan
ini, aliran Hanafiyah melahirkan kaidah-kaidah vyang
lebih dapat memperhatikan kepentingan kehidupan
mukallaf, dengan melihat pesan-pesan al-Qur“an dan as-
Sunnah tentang masalah yang dimaksud.t?) Pendekatan
semacam ini, memberi peluang pada para ulamanya untuk
melahirkan kaidah -kaidah baru. vang sebelumnya belum
diangkat. oleh mazhabnya sendiri walaupun kaidah baru

tersebut tidak senantiasa berkait dengan kaidah-kaidah

12)4oel J. Coulson, Hukum Islam Dalam Perspektif
Sejarah, alih bahasa: Hamid Ahmad, cet. I. (Jakarta: P3M,
1987), hlm. 73.



ulama mazhabya.

Lain lagi dengan Imam Malik, beliau lebih
tertarik untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan
maslahah dengan fokus kajlan terhadap  kehidupan
masyarakat, sehingga fatwa-fatwa hukumnya lebih
merefleksikan kebutuhan sosiologis kendati senantiasa
harus selalu memperoleh legalitas nas. Teori beliau
dikenal dengan maslahah mursalah, yakni metode kajian
hukum untuk berbagai persoalan kontemporer, yang secara
eksplisit tidak terakomodasi dalam pernyataan-
rernyataan nas, dengan mempertimbangkan kepentingan-
kepentingan maslahah. Teori kajian hukum lewat
pendekatan maslahah mursalah tersebut dikemukakan dalam
bentuk kaidah kulli, vang dirumuskan secara seksama
dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan sosial dan
tetap merefleksikan jde-ide syari“ah, lewat pembuktian
serangkaian ayat serta hadiég Nabi S.A.W vang
membenarkan kaidah 1itu. Fatwa-Fatwa hukumnya nyaris
sama dengan Umar, seperti kasus pembunuhan vang
dilakukan oleh sekelompok orang, maka kelompok tersebut
harus diqisas walau yang dibunuh hanya seoransg.

Teori kajian hukum lewat pendekatan maslahah al-
mursalab ini dikembangkan oleh Najamuddin ﬁ@—?ﬁfi
(w. 716 H.). Dalam puncak pemahaman rasionalitas
hukumnya AL-Tufi berkesimpulan bahwa haeil kajian
maglahah harus lebih diutamakan terhadap nash. Sehingga
kalau terjadi perbedaan antara hasil kajian maslahah
dengan nag, nas tersebut boleh ditingegalkan untuk

menerapkan hukum vang sesuai dengan kepentingan



maglabah.l3)

Sebagaimana at-Tufi, Hasbi Ash-Shiddieqy melihat
kajian hukum dengan lebih melihat segi maslahah dalam
kehidupan masyarakat. Dan Hasbi Juga berkesimpulan
kalau ternyata hasil kajian maslahah itu berbeda dengan
pernyataan nas, maka maslahah  tersebut harus
didahulukan dan pelaksaaan nas ditangguhkan oleh eyara
sendiri sampai kemadaratan itu hilang.lé)

Dengan mengutip buku Al-Islam wa Nagréniyyah,
Hasbi mengatakan bahwa apabila berlawanan akal dengan

nagal, maka diambillah vang ditunjuki akal.

5 g lesilans g 20 el e Pl s

Dengan alasan agar hukum dapat memberikan kemaslahatan
bagi pemakai hukum (manusia), Hasbi Ash-Shiddieqy
mengakomodasi konsep Sad-az-zari’ah yang berasaskan
kemanfaatan dan keadilan. Hasbi berpendapat bahwa
tujuan hukum hanyalah mewujudkan kemaslahatan
masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat, menolak

kemudaratan, serta mewujudkan keadilan yang mutlak.ls)

4

13)pede Rosyada, Hukum Islam Dan Pranata Sosial, cet.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 177.

14)yasbi Ash-Shiddieqy, “Me"moedah”kan Pengertian

Islam" dalam Panji Islam No: 39-40. (7 Oktober 1970), hlm.
730.

15)4asbi Ash-Shiddieaqy, Falsafah  Hukum Islam

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hiln. 85.

169 rbid., hlm. 123.



tersebut. agar bisa bernilai setaraf atau sama dengan
makna obyektif yang dibuat oleh Syari” (Allah) adalah
bidang studi yang tentunya memerlukan keseriusan.

Untuk lebih memfokuskan pada arah studi di atas,
akan dicoba dicari kejelasan tentang konsistensi
antara produk hukum dengan prinsip dan metodologi
hukumnya yang berupa hukum perkawinan. Selain hukum
perkawinan merupakan hidang studi yang sedang
ditekuni dalam dunia akademik, Juga lebih karena
perkawinan adalah bagian dari hukum abwél asy-

syakhsiyyah yang diterapkan di Indonesia.ZO)

Pokok Masalah
Deskripsi latar belakang di atas, memberikan
inspirasi terhadap munculnya permasalahan vang hendak
dikaji dalam skripsi ini, yaitu sejauh mana konsistensi
produk hukum perkawinan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap
dimensi rasionalitas dalam prinsip hukumnya.
Selanjutnya agar bisa lebih memfokus pada pokeok
masalah tersebut. perlu dirumuskan kembali dalam bentuk
pertanyaan dasar (basic question), sebagail berikut:
1. Sejauh mana dimensi rasionalitas dalam pemikiran
hukum Hasbi Ash-Shiddieqy yang terdapat dalam

prinsip dan metodologi hukumnya 7

2 : . .
“O’Jenls Perkara yvang menjadi Xkewenangan Peradilan

Agama untuk mengadili perkara hukum adalah terbatds pada
ahwal asy-Syahsyiyah, yaitu perkawinan, kewarisan, wasiat,
hibah. wagaf dan sadagah. Lihat: Undang-Undang No: 7,
1989 tentang Peradilan Agama, bab III pasal 49.



10

2. Apakah produk hukum perkawinannya konsisten dengan
prinsip dan metodologi hukumnya 7

Adapun yang dimaksud hukum perkawinan pada

pertanyaan dasar (basic question) namor dua adalah

ketentuan hukum poligami.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk memastikan dimensi rasionalitas dalam
prinsip dan metodologi hukum Hasbi Ash-
Shiddieqy.
b. Untuk memastikan konsistensi antara produk hukum
dengan prinsip dan metodologi hukum Hasbi Ash-

Shiddieaqy.

-J

Kegunaan
a. Kegunaan ilmiah
Kajian skripei ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap wacana
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang hukum Islam, terutama dalam kajian usul
figh.
b. Kegunaan terapan
Diharapkan hasil kajian ini bisa dijadikan
pertimbangan para hakim Peradilan Agama dalam
memustukan problematika hukum Islam terutama

dalam kasus poligami.



Adapun komentar Hasbi terhadap peran qiyvas, Vvyang
dianggap oleh ulama tradisional sebagai satu-satunya
prosedur paling sah dalam pengaembangan kajian hukum
Islam adalah bahwasanya qiyas seperti konesep asy-
Syafi‘i akan menimbulkan keeulitan dan kesempitan.
Sebab aqiyas kadangkala tidak bisa memenuhi tuntutan
perubahan, sedangkan maslahah mengalami perubahan terus
menerus. 1)

Walaupun pada akhirnya Hasbi mengakui bahwa
sebenarnya prinsip maslahah murealah adalah sama dengan
prinsip gqiyas. Perbedaannya Jika aqias dihubungkan
dengan illat pada nas tertentu, sedangkan maslahah
lebih vpada Jiwa syari'at.la) Hal ini eejalan dengan

pendapal al-Gazali dalam kitab al-Mustasfa:
t@jg'@\r‘b’ La:;,\,w--zf @.::J‘ Mb L1

SV ISRYIN ri}‘uo\fzi | yy L3N o\
19) C}-”?513
Telaah lebih jauh bagaimana operasionalisasi dari
gabungan dua prosedur hukum tersebut, tentunya sesuatu
vang menarik. Di mana Hasbi berani menangguhkan makna
obyektif nas dan melaksanakan maslahah vang ditelaah
dari Jiwa syari‘at yang tentunya sangat subyektif

sekali. Bagaimana Hasbi menanggulangi makna subyektif

17) rbid., hlm. 351.
18) rbid., hlm. 352.
19)p1-Guzali, Al-Mustasfa., hlm, 284.

FERPUSTAKAAN
TAIN SUNAN X 'JAGA
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D. Telaah Puslaka

Hukum dalam Islam selalu diupayakan berakar pada
pesan-pesan Tuhan yang terdapat dalam al-Qur an sebagail
wahyu Ilahi yang paling final, vyang untuk sebagian
besar telah membawa prinsip umum yang bernilai mutlak,
yang senantiasa dapat berlaku sepanjang waktu dan
keadaan. Pengupayaan terwujudnya pesan—-pesan Tuhan,
terutama dalam hal yang berkaitan dengan hidup
kemevarakatan telah dilembagakan melalui ijtihad,
sebagai metode vang tersedia bhagi manusia untuk
memecahkan persoalan-persoalan kemasyarakatan.

Dengan demikian, sebagal konsekuensi logis
terhadap keberadaan masyarakat modern yang sarat dengan
rasionalitas pada setiap aspeknya, maka wujud pesan
Tuhan dalanm bidang hukum, yang tersistematisir dalam
prinsip-prinsipnya haruslah mengandung unsur
rasionalitas. Seberapa Jjauh T.M. Hasbi Ash-Shiddieaqy
mengadakan intervensi rasionalitas terhadap kalamullah
ke dalam logika hukumnya untuk diarahkan kepada
kemaslahatan manusia adalah telaah vyang tentunya
menarik dsn perlu.

Kajian-kajian mengenai pemikiran hukum Hasbi,
nampaknya mulail bermunculan. Seperti Ke Arah Figh
Indonesia oleh Yudian W. Aemin (ed.) dan Jeram-Jeram
Peradaban Muslim oleh Nourouzzaman Shiddiqy. Telaah
lebih Jauh buku ini akan mengantarkan kita pada karya

ilmiah keduanya. Di mana Jeram-Jeram Peradaban Muslim
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merupakan gambaran ringkas dari karva doktoral
Nourouzzaman Shiddiqy vang berjudul Pembaharuan
Pemikiran Islam Di Indonesia.?l) Sedangkan ke Arah Figh
Indonesia terutama pada bab Sumbangan Hasbi Ash-
Shiddieqy pada pembaharuan hukum di Indonesia oleh
Yudia W. Asmin, merupakan kesimpulan dari thesisnya
yvang berjudul Hasbi’s Theory of Ijtihad In The Contex
of Indonesian P&gh.zz)

Nourouzzaman Shiddiqy mengungkapkan beberapa
formasi tentang kehidupan dan pribadi Hasbi serta sepak
terjangnya dalam memperjuangkan pemikirannya. Ia Juga
menggambarkan ijtihad Hasbi dalam berbagai masalah vang
aktual masa itu. Demikian Jjuga mengenai filsafat hukum
Izlam, prineip dan metodologil hukum Hasbi telah dibahas
secara bagus.

Sedangkan Yudian W. Aemin dalam karyanva, lebih
memfokuskan pembahasannya pada pemberian kekuatan
fungsional pemikiran hukum Hasbi. Alternatif vyang I1la
bangun beranjak dari permasalahan bagaimana agar ide
yvang berkepribadian Indonesia ala Hasbi secara logika

hukum bisa meng-Indonesia.

21)Nourouzzaman Shiddiqy, Jeram—Jeram Peradaban
Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 53 - 75.

22)yudian W. Asmin (ed), Ke Arah Figh Indonesia,
diterbitkan untuk mengenang Jjasa Prof. DR. T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), hlm. 3-16. Lihat Jjuga:
Yudian, “Hasbi’s Theory of Ijtihad In The Contex of
Indonesian Figh”, Thesis MA, tidak diterbitkan (Canada:
McGill University, 1994).
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Kedua kajian di atas, tentu saja sudah bisa untuk
memformulasikan sosok pemikiran Hasbi dan pemikiran
hukum pada khusuenya. Walaupun kedua karya tersebut ada
semacam kualitas apresiatif, namun secara ilmiah telah
teruji secara akademis.

Dalam penelusuran lebih jauh, untuk mendapatkan
kualitas penulisan pemikiran Hasbi, penulis mencoba
meinulainya dengan menelusuri latar belakang
penulisannya. Seperti ketlika Hasbi menulie "Kriteria
Antara Sunnah Dan Bid“ah" sebagal akibat tuduhan sesat
vang dilontarkan kaum tradisionalis ketika  Hasbi
menulis karya "Penocetoep Moeloet™. Demikian Jjuga ketika
dengan sengit H. Karim Amrullah menolak ijtihad Hasbi
tentang salat Jum at dan perseteruannva dengan Majelis
Tarjih Muhammadiyah mengenail ijtihad Hasbi tentang
jabat tangan.

Adapun untuk memperoleh gambaran vyang utuh
tentang penalaran hukum Hasbi, penulis mencoba
menelusuri langsung pemikiran hukumnya seperti, FRuang
Lingkup IJjtihad Para Ulama Dalam Membina Hukum Islam
(1975), Dinamika dan Flastisitas Hukum Islam (1975),
Pengantar Ilmu Figh, dan karya lainnya tentang hukum
vang separo lebih tersedia di Perpustakaan Fakultas

Syari'ah.za)

23)penalaran Hukum Hasbi, metode dan prinsip
hukunnya, dijelaskan secara apik dalam karya Falsafah
Hukum Islam, sebagail pendukung lihat Jjuga Dinamika dan
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Menyimak lebih lanjut pemikiran Hasbi ketika
terjadi dialog dengan Sukarno-Presiden RI I-dalam
“Me"moedah"kan Pengertian Islam” akan membawa kita pada
jawaban atas tarik menarik anatara nash dan akal ketika
dihadspkan pada kemaslahatan. Pada akhirnya sampilah
pada kesimpulan Jjika nash bertentangan dengan maslahah,
maka nash ditunda dulu pelaksanaannya untuk dikaji
ulang dan dimenangkan maslahah.24)

Dengan mengkaji produk produk ijtihad Hasbi vang
pada intinya adalah mengapa Hasbi menyelisihi Jumhur,
maka akan memberi pengetahuan pada kita, atas keteguhan
rasionalitas pemikiran hukum Hasbi vyang betul-betul
didukung legitimasi al-Qur‘an dan al-Hadis sebagai
sumber pertama hukum Islam. Dari sisilah Hasbi Ash-
Shiddieqy dapat dikatakan sebagal seorang penalar
Islami.zs)

Adapun buku seperti Falsafah Hukum Islam dan
Perubshan Sosial, karya Dr. Muhammad Khalid Mas’ud.
Filsafat Hukum Dalam Islam oleh Subhi Mahmasani,

Filsafat Hukum Islam oleh Fatchurrahman Djamil dapat

membantu penulis untuk menguraikan pendekatan Filsafat

...Continued...

Elastisitas Hukum Islam, Ruang Lingkup Ijtihad Para Ulama
dalam membina Hukum Islam.

N
24)Hasbi, Me“moedah“kan Pengertian Islam, hlm. 121.

25)Nourouzzaman, Figh Indonesia: _Penggagas Dan

Gagasannya, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
hlm. B85 - 115.



dalam pemikiran hukum.za}

Sedangkan kitab Tasyri” Islam oleh Sya ban
Muhammad, Islam dan Modernitas oleh Fazlur Rahman, dan
Ta“1i1l al-Ahkam oleh Hubammad Mug@afa Syalabi digunakan
untuk ’mendapatkan rumusan yang tepat tentang apa vyang
dimaksud dimensi rasionalitas hukum.

Buku Figh Indonesia, Penggagas dan Gagasannya
karya Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqy adalah buku pokok
yvang merupakan sumber primer, di mana prinsip dan
metodologi hukum Hasbi tergambarkan dengan jelas.ZT)
Sedangkan buku Falsafah Hukum Islam adalah buku pokﬁk
dimana selain pemikiran hukwn Hasbi terpusat, dari buku
ini pula, nantinya penelaahan terhadap hukum perkawinan
didapat.

Untuk memperoleh Jawaban tentang konsistensi
antara metodologi hukum dan produk hukum akan ditelaah
kitab Tafsir Al-Qur’an al-Madjid "An-Nur” dan Kumpulan

Tanya Jawab Post Graduate Pasca Sarjana IAIN Sunan

Kalijaga, dimana di dalamnya hukum perkawinan Hasbi

26)Muhammad Khalid Mas’ud, Islamic Legal Philosofy: A
Study of Abu Ishak al Shatibi ‘s Life and Thought, alih
bahasa: Yudian W. Asmin, cet. 1, (Surabaya, Al Ihlas,
1995)., hlm. 151 - 181. Lihat Juga: Subhi Mahmaasani,
Filsafat at-Tasyri” fi al-Islam, alih bahasa Ahmad Sujono,
cet. 10 (Bandung: AL Ma’arif, 1979), hlm. 285 - 291; dan
Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet 1 (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1997), hlam. 1 - 13.

27 )Nourouzzaman Shiddiqy, Figh Indonesia., him. 50 -
101,
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Lercantum.da)

E. EKerangka Teoretik
Gerak laju perkembangan sejarah peradaban umat
manusia telah sampal pada apa yang disebut zaman
modern. Sebuah zaman di mana manusia  mempunyail
kecenderungan selalu ingin yang termudah, terbaru, dan
terlegis.zg)

Dari sejarah kemunculannya, zaman modern muncul
pada saat orang Barat “berterima kasih tidak pada Tuhan
tetapi pada dirinya sendiri”. Kesadaran ini Tberasal
dari prosee perombakan pola pikir dan tata kerja vyang
tidak aqliyah (irasional) dan menggantinya dengan pola
pikir dan tata kerja baru vang aqliyah.SO)

Menanggapi tantangan modernitas tersebut. Hasbi
bersikap optimie kritis. Hasbi berpendapat bahwa
kevakinan terhadap sesuatu hal, termasuk di dalamnya
hukum Islam, baru timbul setelah keyvakinan itu

diabsahkan oleh akal. Hasbi berkata:

28)4asbi Ash-Shiddieay. Kitab Tafsir Al-Qur-an al-
Madjid “An-Nur®, cet. 1 (Jakarta: Bulan PRintang, 1970),
him. 181 - 18Z.

29) pkhmad Minhadi, Menatap Masa Depan Hukum
Perkawinan Islam (Upaya Mencari Sunnah Baru), makalah
disampaikan pada seminar nasional Islam Dan Tantangan
Modernitas Dalam Perkawinan, oleh KMA-PBS IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada 22 - 23 November 1997.

3 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban :
Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan, Dan Kemodernan (Jakarta : Yayasan Paramedina,
1992), hlm. 150.
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Segala hukum yang dinaskan di dalam syara” (al-
Kitab dan As-Sunnah) adalah ma “gqulatul ma’na,
mempunyai hikmah dan rahasia yang tinggi sehingga
ibadah-ibadah sendiripun dalam garis besarnya
mengandung hikmah dan manfaat, baik ditinjau dari
segi budi pekerti, segi kejiwaan dan segi
kemasyarakatan, vyang kesemuanya itu tidaklah
berseqYQHyi bagi mereka yang mempunyai akal
kuat.*

Adapun Jika, terjadi seakan ada pertentangan
antara akal dengan dalil syara’, dengan mengutip
pendapat Muhammad Abduh, Hasbi berpendapat bahwa
petunjuk akal harus didahulukan. Hal ini bukan berarti
nagal tertolak, tetapi tetap mengakui kebenaran nagqal
tersebut, dan menyerahkan kebenaran maknanya kepada
Allah. Dalam menghadapi nas demikian ini Hasbi
me lakukan ta‘wil.sZ)

Dari sinilah, kata Hasbi dengan mengutip Ad-
Dahlawi, muncul ilmu yang dikenal dengan siyasah asy-
syar ‘iyyah, vyakni kebijakan untuk membuat masyarakat
lebih dekal dan gemar Kkebajikan serta menjauhi

33) pemikiran inilah vang

keburukan dan kerusakan.
hendak dijadikan dasar pijakan dalam prinsip dan
metodologi hukumnya.

Penelusuran dan pengkajian terhadap pemikiran
hukum Hasbi bertolak dari asumsi bahwa beliau adalah

seorang ulama figh yang sangat produktif, maka studi

ini akan membiarkan Hasbi berbicara sendiri tentang

31)Hasbi, Falsafah., hlm. 121.
32) Ibid., hlm. 86.
33)Hasbi Ash-Shiddieay, Me moedah“kan.. hlm. 790.
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gagasan—-gagasannya, dan Juga mengadakan telaah
aktifitas-aktifitasnya. Sebab aktifitas seseorang
merupakan komentar yvang paling baik terhadap gagasan-
gagasannya.gq)
Untuk memahami konsistensi pemikiran Hasbi,
terlebih dahulu harus diketahui dan dipahami * prinsip
dan metodologi pemikiran hukumnya. Prinsip hukum yang
dianut Hasbi berpijak pada prinsip maslahah mursalah
(kemaslahatan umuinn  yang berasaskan keadilan dan
kemanfaatan serta sad az-zari’ah (mencegah kerusakan).
Hasbi berpendapat, prinsip vyang merupakan gabungan
prinsip-prinsip vang dipegang para imam mazhab ini,
khususnya aliran Madinah dan Kufah, mampu membawa
ketertiban dan kesejahteraan dalam masyarakat.35)
Maslahah mursalah adalah prinsip yang
dikedepankan dalam menetapkan hukum. Inilah sebabnya,
nas baru diamalkan selama tidak berlawanan dengan
kemaslahatan dan tidak mendatangkan kemudaratan. Bila
terjadi pertentangan antara nas dengan kemaslahatan,
nas ditinggalkan oleh syara’ sendiri sampai kemudaratan
itu hilang. 36)

Adapun prinsip sad-azZ-zari’ah, adalah suatu

34)7eori tersebut biasa digunakan oleh pengkadi
pemikiran seseorang, geperti Taufik Adnan Amal ketika
membahas pemikiran hukum Fazlur Rahman dan Mohammad Azhar
juga ketika membahas orang yang sama.

BS)Hapr, Me "moedah "kan., hlm. 790.

36) rbid., hlm.3,12.

P
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keniscayaan atas terimplementasinya suatu hukum, dan
pelaksanaannya oleh pemerintah. 37)

Dalam penggalian hukum, Hasbi menggunakan metode
analogi deduksi eseperti konsep istihsan Abu Hanifah
dalam hal yang belum ada ketetapan hukuﬁnya. Adapun
dalam hal vyang telah ada ketetapan hukumnya, Hasbi
menggunakan metode komparasi (mugarin), dan memilih mana
yvang lebih baik dan lebih dekat pada kebenaran yang
didukung oleh dalil yang kuat (taréih).aa)

Faidah menggunakan metode komparasi, menurut
Hasbi, ialah untuk mengetahui pendapat-pendapat yang
disepakati dan yang diperselisihkan, mengetahui sebab-
sebab timbulnya perselisihan, mengetahul perbedaan
metode yvang dipergunakan oleh masing-masing ahli hukum.
Dengan demikian seorang yang melakukan istimbat hukum
akan memperoileh ketetapan hati terhadap hasil
kajiannya, karena telah mengetahul mana yang sesuali

dengan syara’ dan tidak.sg)

Metode Penelitian
Penelitian ing merupakan jenis penelitian

campuran. Satu sisi menggunakan Jenis penelitian

37) rbid., him. 84, 324 - 326.

38)Husbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh, cet. 2

(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 91. Bandingkan dengan
Falsafat Hukum Islam, hlm. 34-36.

39)Hasbi, Falsafah., hlm. 36-37.
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pustaka (library research), dalam arti menjadikan
pustaka sebagal landasan utama, dan pada gisi lain akan
dilakukan wawancara dengan orang-orang terdekat Hasbi,
misalnya Nourouzzaman Shiddigy dan dosen-dosen senior
Fakultas Syari‘ah untuk melengkapi data yang ada.
Adapun data, sumber, model, analisis dan pendekatan
yang dipergunakan adalah sebagai berikut
1. Pengumpulan Data
a. Data : 1) Konsep pemikiran hukum Hasbi mengenal
prinsip dan metodologi hukumnya.
2) Konsep penalaran penemuan hukum para
ulama.
3) Karya Hasbi mengenail hukum al-ahwal
asy-syahsyiyyah.
4) Keterangan orang yang pernah dekat
dengan Hasbi.

b. Sumber Data: Literatur utama vang hendak
dijadikan sumber kajian dalam pembahasan ini
adalah :

1) Falsafah Hukum Islam

2) Me "Moedah"kan Pengertian Islam

3) Pengantar Ilmu Figh, Cet. I,II

4) Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam

5) Figh IJelam. Mempunyail Daya Elastisitas,
lengkap, bulat dan tuntas

8) Keagungan Syari“at Islam

Disamping itu, penyusun akan Juga mengumpulkan
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data yang berasal dari kitab/karya para ulama lain,
terutama yang menjadi literatur buku Falsafah Hukum
Islam, untuk mengetahuil istimbat hukumnya. Dari sini
rasionalitas pemikiran hukum Hasbi mendapatkan pijakan.
2. Analisis Data
Setelah data tersebut terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah me lakukan analisa gsecara
kualitatif, yang dalam hal ini menggunakan tiga
model, yaitu

a. Analisis domain, analisis ini diarahkan untuk
memperoleh gambaran umumn dan relatif menyeluruh
dari pokok masalah vang diteliti.

b. Analisis taksonomik, fokus studi vyang dilacak
secara mendalam adalah domain-domain yang telah
dipilih (untuk didalami struktur internalnya).
Jadi analisis ini digunakan untuk menelaah data
secara lebih mendalam.

¢. Analisis komponensial, analisis ini diarahkan

kepada kekontrasan elemen dalam suatu domain.

£

Pendekatan
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam
skripei ini adalah :

a. Filsafat hukum Islam, yaitu pendekétan vang
membahas asas, prinsip dan metodologi hukum
Islam.

b. Historis, yakni menelaah sejarah dan perkumpulan

Hasbi dalam mempertahankan keyakinan pemikiran
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hukuwrnya baik sebelum maupun sesudah kemerdekaan.
¢. Sosiologis, yakni pendekatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui benturan Hasbi dengan
lingkungannya sehingga memunculkan pemikiran-

pemikifan hukumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini akan
diawali dengan pendahuluan yang memberikan informasi
tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan asistematika pembahasan.

Kajian selanjutnya adalah mengenail pengertian
rasionalitas dalam pemikiran hukum. Dimulal dengan
pengertian rasionalitas, unsur, ciri-ciri dan eifat
rasionalitas; dan dilanjutkan dengan mengupas
rasionalitas dalam pemikiran hukum Islam., yvang dimulai
dari pembahasan hukum Islam dalam sorotan ilmu, dan
dilanjutkan pada sub bab menemukan hukum Islam untuk
suatu perkara inkonkrito. Bab ini diakhiri dengan
membahas eifat dan ciri rasionalitas dalam pemikiran
hukum Islam. Misi utama dalam bab ini adalah untuk
mengukur sejauh mana dimensi rasionalitas dalam prinsip
dan metodologi hukum Hasbi.

Pada bab III pembahasan lebih menukik pada
pemikiran Hasbi an-eich. Kajian ini diawali dengan

pembahaéan geografi Hasbi dan berakhir pada pembahasan

J—
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prinsip dan metodologi hukwn Hasbi.

Sebagai analisa pada skripsi ini penulis letakan
pada bab IV yang dimulai dengan bahasan prinsip dan
metodologi sebagail thesis sejauh mana rasionalitas yang
dikandung dalam pemikiran hukum Hasbi. Puncak analisa
lebih ditekankan pada konsistensi pemikiran hukum Hasbi
dengan produk hukumnya yang disini- hukum perkawinan
adalah sebagai sampel.

Bab V adalah berisi tentang penutup yang memuat
tentang jawaban vyang menjadi pokok masalah pada
ekrirpsi ini sekaligus diutarakan saran-saran untuk

pembahasan lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan mengenai dimensi ragionalitas
pemikiran hukum Hasbi, dan penerapannya terhadap hukum
perkawinan vang disini mengambil sampel poligami, dapat
ditarik keesimpulan sebagi berikut:

Prineip Hukum Hasbi, yang merupakan gabungan dari
dua sistem pemikiran hukum Islam yaitu maslahah
mursalah dan sadd a;—;&riah yang diletakkan pada asas
keadilan dan kemsnfaatan adalah lebih menekankan akal
dalam operasionalnya. Menurut Hasbi, figh sebagai
penyebutan hukum Islam, sejak dari arti istilahnva
sendiri sudah menunjukkan bahwa ia adalah produk dari
suatu proses penalaran, karena itu figh vang benar
adalah harus sesuai dengan rasio. Sedang kemaslahatan
umum, adil. dan bermanfaat serta mencegah timbulnya
kerusakan adalah hal-hal rasional yang menjadi tujuan
hukum Islam. Ketika kemaslahatan yang ditimbulkan dari
proses penalaran ini, jika bertentangan dengan nas maka
nas ditunda dulu pengunaannya dan dimenangkan maslahah.
Hal ini tidsk berarti bahwa Hasbi tidak mendasarkan
ketentuan hukumnys pada nag, akan tetapi Hasbi
meningglakan sebuah nag dan melaksanakan maglabah vang
didssarkan pada ketentuan umum nas yang disimpulkan

dari pemahaman terhadap magasid asy-syari “ah.
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Sebagai analisa atas prinsip hukum diatas, disini
diangkat masalah perkawinan yang poligami adalah
sebagai sampel. Dengan alasan bahwa hukum harus
bisa menolak kemadaratan dan bisa membawa kemaslahatan,
Hasbi melarang poligami. Poligami bisa menyebabkan
tekanan jiwa pada istri yang kurang mendapat perhatian
cinta. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya alasan
perceraiaan karena alasan mendapat perlakuan tidak adil
dari sang suami setelah melangsungkan poligami. Karena
tujuan perkawinan adalah mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah maka sesual
dengan metode hukumnya, yaitu menolak kemadaratan harus
didahulukan dari pada mendatangi kemaslahatan, maka
poligami adalah dilarang, kecuali dengan alasan
siyasah syar iyah seperti keadaan darurat, maka dalam
hal ini hukum istiséna‘'i berlaku. Hal inilah vyang
dimaksud Jjika kemaslahatan berlawanan dengan nasg maka
demi syara” sendiri nas ditunda dulu pelaksanaannya dan
dipilih kemaslahatan.

Dari sini dapat ditarik keeimpulan mendasar bahwa
dalam masalah perkawinan yang disini poligami adalah
sebagai sampel, konsistensi antara prinsip, metodologi

dan produk hukum mendapatkan jawaban yang positif.

Saran
Untuk memberi pemecahan terhadap problematika

permasalahan yang terjadi dewasa ini, al-Qur’an dan
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Sunnsh eebagi sumber ajaran Islam yang lengkap dalam
arti prinsip-prinsip dasar tentang hukum dengan
berbugai aspek, harus dipahami dengan metode-metode
ijtihad yang memberi penekanan pada tujuan dasar hukum
Iglam yaitu kemaslahatan umat.

Konsep prinsip dan metodologi hukum Haebi
merupakan alternatuf untuk menjawab tantangan diatas.
Dengan menganalisis konsep tersebut dengan pendekatan
filosofis, vang oleh Muhammad Kholid Mas‘ud diakomodir
dengan pendekatan magosidue syari’ah. pertentangan
berbagai ulama biea didamaikan dan prinsip tersebut
bisa lebih tajam dan valid.

Ibsratkan, berapa banyak jumlah gigi manusia,
pembahasan terhadap problematika gigi tidak akan pernah
Out of Date, bahksn menjadi fakultas dalam esebuah
universitas.

Demikian Juga, premikiran hukum Hasbi mempunyail
siei vang lebih banyak dari Jumlah gigi. Maka
pembahasan pemikiran hukum Hasbi tidak akan pernah
mengalami ketinggalan, dan akan selalu aktual Kkarena
betapapun Hasbi seorang ahli hukum Islam, celah kearah

penyempurnaan itu selalu tetap terbuka.
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